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ABSTRACT

The digital transformation of public services has encouraged governments to develop various e-government platforms to improve the effectiveness,
efficiency, and quality of public service delivery. One of these innovations is the Jakarta Kini (JAKI) application developed by the Provincial
Government of DKI Jakarta as an integrated public service platform. Despite the convenience it offers, the use of digital government services has also
raised public concerns regarding personal data security. Citizens' perceptions of data security have become an essential factor in building public trust
in digital government services. This study aims to analyze the effect of data security on public trust among |AKI users in Kalideres 1V illage, West
Jakarta. The study employed a mixed methods approach using a Sequential Explanatory Design, beginning with quantitative research followed by
qualitative inquiry to strengthen the interpretation of the findings. The quantitative phase involved 1071 respondents selected through purposive
sampling. Data were analyzed using simple linear regression with SPSS. Subsequently, qualitative data were collected through in-depth interviews
with selected informants. The results indicate that data security bas a positive and significant effect on public trust. The coefficient of determination
(R?) of 0.857 indicates that data security explains 85.7% of the variation in public trust, while the remaining 14.3% is influenced by other factors
outside the research model. Furthermore, the t-test confirms that data security significantly affects public trust with a significance value of <0.001.
These findings suggest that stronger perceptions of data security contribute to bigher levels of public trust in digital government platforms.
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ABSTRAK

Transformasi digital dalam penyelenggaraan pelayanan publik mendorong pemerintah untuk mengembangkan berbagai
platform e-government guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Salah satu inovasi
tersebut adalah aplikasi Jakarta Kini (JAKI) yang dikembangkan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebagai super-app
pelayanan publik. Di balik berbagai kemudahan yang ditawarkan, penggunaan aplikasi digital pemerintah menimbulkan
tantangan baru berupa meningkatnya kekhawatiran masyarakat terhadap keamanan data pribadi. Persepsi masyarakat
mengenai keamanan data menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan publik (public trust) terhadap layanan digital
pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keamanan data terhadap public trust pengguna aplikasi
JAKI di Kelurahan Kalideres, Jakarta Barat. Penelitian menggunakan metode mixed methods dengan desain Sequential
Explanatory, yaitu penelitian yang diawali melalui pendekatan kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif
untuk memperkuat interpretasi hasil. Pendekatan kuantitatif melibatkan 101 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. Selanjutnya,
pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam kepada beberapa informan terpilih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keamanan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap public trust masyarakat. Nilai koefisien
determinasi (R*) sebesar 0,857 menunjukkan bahwa keamanan data mampu menjelaskan 85,7% variasi public trust masyarakat
terhadap aplikasi JAKI, sedangkan 14,3% dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa
variabel keamanan data memiliki pengaruh yang signifikan terhadap public trust dengan nilai signifikansi <0,001. Temuan
penelitian menegaskan bahwa semakin tinggi persepsi masyarakat terhadap keamanan data, maka semakin tinggi pula tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap platform digital pemerintah.

Kata kunci: keamanan data; public trust; e-government; JAKIL; pelayanan publik digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan paradigma
pelayanan publik dari sistem konvensional menuju pelayanan berbasis digital. Transformasi ini
merupakan bagian dari implementasi electronic government (e-government) yang bertujuan
meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan.
Melalui pemanfaatan teknologi digital, pemerintah berupaya memberikan pelayanan yang lebih cepat,
mudah diakses, serta berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

Di Indonesia, perkembangan e-government semakin didukung oleh meningkatnya penggunaan
internet. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa jumlah
pengguna internet pada tahun 2025 mencapai sekitar 229 juta jiwa atau sekitar 80,66% dari total populasi
nasional. Tingginya penetrasi internet memberikan peluang besar bagi pemerintah untuk memperluas
penyelenggaraan pelayanan publik berbasis digital. Namun demikian, meningkatnya aktivitas digital
masyarakat juga diikuti oleh berbagai ancaman keamanan siber, seperti pencurian data pribadi, phishing,
penyalahgunaan identitas digital, hingga kebocoran data yang berpotensi menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap layanan digital pemerintah.

Salah satu implementasi e-government di Indonesia adalah aplikasi Jakarta Kini (JAKI) yang
dikembangkan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. JAKI merupakan platform pelayanan publik yang
mengintegrasikan berbagai layanan pemerintahan, mulai dari administrasi kependudukan, pengaduan
masyarakat, layanan kesehatan, informasi transportasi, bantuan sosial, hingga informasi kebencanaan
dalam satu aplikasi. Integrasi berbagai layanan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pelayanan publik sekaligus memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat melalui
pemanfaatan teknologi digital.

Meskipun demikian, penggunaan aplikasi digital pemerintah mengharuskan masyarakat
memberikan berbagai informasi pribadi, seperti identitas, nomor telepon, lokasi, serta data administratif
lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat semakin memperhatikan aspek keamanan data
sebelum menggunakan layanan digital pemerintah. Berbagai kasus kebocoran data yang terjadi di
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir turut meningkatkan kekhawatiran masyarakat terhadap
perlindungan data pribadi. Apabila pemerintah tidak mampu menjamin keamanan informasi pengguna,
maka tingkat penerimaan masyarakat terhadap layanan digital pemerintah dapat menurun.

Dalam perspektif administrasi publik, kepercayaan masyarakat (public trust) merupakan salah satu
indikator penting keberhasilan implementasi e-government. OECD menjelaskan bahwa kepercayaan
publik dibangun melalui kemampuan pemerintah dalam menyediakan pelayanan yang andal, transparan,
akuntabel, responsif, dan berintegritas. Pada konteks pemerintahan digital, dimensi tersebut semakin erat
kaitannya dengan kemampuan pemerintah dalam menjaga keamanan sistem informasi serta melindungi
data pribadi masyarakat. Oleh karena itu, keamanan data tidak lagi dipandang hanya sebagai aspek teknis,
tetapi juga menjadi faktor strategis dalam membangun legitimasi pemerintah di era digital.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keamanan sistem dan perlindungan privasi
memiliki hubungan yang erat dengan kepercayaan masyarakat terhadap layanan e-government. Penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas kualitas layanan digital dan kepuasan pengguna, sedangkan
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh keamanan data terhadap public trust pada platform
digital pemerintah masih relatif terbatas, khususnya pada tingkat masyarakat kelurahan sebagai pengguna
langsung layanan publik digital. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang secara
khusus mengkaji hubungan antara keamanan data dan public trust dalam penggunaan aplikasi JAKI.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh keamanan data terhadap public trust masyarakat
pengguna aplikasi JAKI di Kelurahan Kalideres, Jakarta Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian digital governance dan e-government,
sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam meningkatkan keamanan
sistem informasi serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan publik berbasis digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mzxed methods dengan desain Sequential Explanatory, yaitu
penelitian yang diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan
pendekatan kualitatif untuk memperdalam interpretasi hasil kuantitatif. Desain ini dipilih karena mampu
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memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara keamanan data dan public
trust masyarakat terhadap penggunaan aplikasi JAKI.

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kalideres, Kecamatan Kalideres, Kota Administrasi Jakarta
Barat. Lokasi penelitian dipilih karena masyarakat di wilayah tersebut telah memanfaatkan aplikasi JAKI
sebagai salah satu media pelayanan publik digital yang disediakan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Pada tahap kuantitatif, populasi penelitian adalah seluruh masyarakat Kelurahan Kalideres yang
pernah menggunakan aplikasi JAKI. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti (unknown
population), maka jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan
95% dan margin of error sebesar 10%. Hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampel minimum
sebanyak 96 responden, kemudian dibulatkan menjadi 100 responden untuk mengantisipasi data yang
tidak valid. Dalam pelaksanaannya, penelitian berhasil memperoleh 101 responden yang memenuhi
kriteria penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden
berusia minimal 17 tahun, berdomisili di Kelurahan Kalideres, pernah menggunakan aplikasi JAKI, dan
bersedia menjadi responden penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Keamanan Data (X) yang diadaptasi dari konsep
Internet Users' Information Privacy Concerns IUIPC) yang dikembangkan oleh Malhotra, Kim, dan Agarwal
(2004). Variabel ini diukur melalui lima dimensi, yaitu collection, control, awareness, system security, dan risk of
misuse. Sementara itu, variabel dependen adalah Public Trust (Y) yang mengacu pada indikator OECD
(2022), meliputi reliability, responsiveness, openness, integrity, dan fairness. Seluruh indikator diukur
menggunakan skala Likert lima tingkat.

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui pi/oz zest terhadap 30 responden. Hasil pengujian
menunjukkan seluruh item pernyataan valid sehingga layak digunakan pada penelitian utama. Selanjutnya,
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form.
Data kuantitatif dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 melalui uji validitas, uji reliabilitas,
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien determinasi (R?), uji F, uji t, serta analisis regresi
linear sederhana. Tahap kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap beberapa informan
untuk menjelaskan hasil analisis kuantitatif secara lebih komprehensif.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator No. | Skala
Item
Keamanan | Collection Pengumpulan data  sesuai | 1 Likert
Data (X) kebutuhan layanan
Transparansi tujuan | 2 Likert
pengumpulan data
Control Kebebasan pengguna | 3 Likert
mengontrol data
Persetujuan penggunaan data | 4 Likert
Awareness Pemahaman terhadap | 5 Likert
kebijakan privasi
Pengetahuan keamanan data | 6 Likert
aplikasi
System Security | Keamanan sistem aplikasi 7 Likert
Perlindungan terhadap | 8 Likert

kebocoran data
Risk of Misuse | Risiko penyalahgunaan data | 9 Likert

Keamanan akses informasi | 10 Likert
pribadi
Public Reliability Keandalan aplikasi 11 Likert
Trust (Y)
Konsistensi pelayanan 12 Likert
Responsiveness | Kecepatan respons 13 Likert
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Tanggapan terhadap | 14 Likert
kebutuhan masyarakat

Openness Keterbukaan informasi 15 Likert
Transparansi sistem 16 Likert

Integrity Kejujuran pemerintah 17 Likert
Tanggung jawab | 18 Likert
perlindungan data

Fairness Kesetaraan pelayanan 19 Likert
Akses layanan tanpa | 20 Likert
diskriminasi

Sumber: Diolah Peneliti berdasarkan Malbotra et al. (2004), OECD (2022), dan Wirtz et al. (2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
3.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan mampu mengukur
variabel yang diteliti. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel
pada tingkat signifikansi 5%. Sebelum penyebaran kuesioner kepada sampel utama, peneliti telah
melakukan pilot zest terhadap 30 responden. Hasil pengujian awal menunjukkan bahwa seluruh item
memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan pada penelitian utama. Selanjutnya, uji validitas
dilakukan kembali terhadap data penelitian yang diperoleh dari 101 responden.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan
Pernyataan
Keamanan Ttem X01 0,908 0,195 Valid
Data (X)

Item X02 0,785 0,195 Valid

Item X03 0,825 0,195 Valid

Item X04 0,868 0,195 Valid

Item X05 0,884 0,195 Valid

Item X006 0,790 0,195 Valid

Item XO07 0,741 0,195 Valid

Item X08 0,761 0,195 Valid

Item X09 0,638 0,195 Valid

Item X10 0,870 0,195 Valid

Public Trust Item Y01 0,846 0,195 Valid

)

Item Y02 0,782 0,195 Valid

Item Y03 0,887 0,195 Valid

Item Y04 0,849 0,195 Valid

Item Y05 0,866 0,195 Valid

Item Y06 0,848 0,195 Valid

Item YO7 0,794 0,195 Valid
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Ttem Y08 0,850 0,195 Valid
Ttem Y09 0,842 0,195 Valid

Item Y10 0,914 0,195 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pada variabel Keamanan Data dan Public Trust memiliki nilai
r hitung lebih besar dari r tabel (0,195), sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid. Nilai r hitung pada
Keamanan Data berkisar antara 0,638—0,908, sedangkan pada Public Trust antara 0,782—0,914. Meskipun
Item X09 memiliki nilai validitas terendah (0,638), nilainya tetap memenuhi kriteria validitas. Hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat dan
konsisten. Dengan demikian, instrumen penelitian memiliki tingkat ketepatan pengukuran yang baik
sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dan dapat dilanjutkan pada tahap uji reliabilitas,
analisis deskriptif, serta pengujian hipotesis.

3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah instrumen dinyatakan valid, tahap berikutnya adalah menguji reliabilitas untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrumen penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode
Cronbach's Alpha dengan batas minimum sebesar 0,60. Nilai Cronbach's Alpha yang melebihi batas
tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel
penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Cronbach's Keterangan
Alpha
Keamanan Data 10 0,954 Reliabel
X)
Public Trust (Y) 10 0,967 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, variabel Keamanan Data memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,954,
sedangkan Public Trust sebesar 0,967. Kedua nilai tersebut melebihi batas minimum 0,60, sehingga
seluruh indikator dinyatakan sangat reliabel dan layak digunakan. Nilai Cronbach's Alpha yang mendekati
1 menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki konsistensi internal yang sangat baik dengan tingkat
kesalahan pengukuran yang rendah. Pada variabel Keamanan Data, indikator pengumpulan data, kontrol
data, kesadaran pengguna, keamanan sistem, dan risiko penyalahgunaan data secara konsisten mengukur
persepsi keamanan data. Sementara itu, pada variabel Public Trust, indikator reliability, responsiveness,
openness, integrity, dan fairness secara konsisten menggambarkan tingkat kepercayaan masyarakat.
Dengan demikian, instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang sangat tinggi sehingga layak digunakan
dalam analisis statistik selanjutnya.

3.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data penelitian berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (wzean), dan standar deviasi dari masing-
masing variabel. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan persepsi responden terhadap
Keamanan Data dan Public Trust sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
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Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
/ Deviation
Statistics
Keamanan 101 10,00 50,00 38,45 5,21
Data (X)

Public 101 10,00 50,00 37,92 5,54
Trust (Y)

Valid N 101
(listwise)

Sumber: Data primer yang diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, variabel Keamanan Data memiliki nilai minimum 10, maksimum 50, rata-
rata 38,45, dan standar deviasi 5,21, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
penilaian positif terhadap keamanan data pada aplikasi JAKI. Variabel Public Trust memiliki nilai
minimum 10, maksimum 50, rata-rata 37,92, dan standar deviasi 5,54, sehingga menunjukkan tingkat
kepercayaan masyarakat yang juga tergolong baik. Rata-rata Keamanan Data yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan Public Trust mengindikasikan bahwa kepercayaan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh
keamanan data, tetapi juga oleh faktor lain, seperti kualitas layanan, kemudahan penggunaan, dan respons
pemerintah. Selain itu, standar deviasi kedua variabel yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan
bahwa jawaban responden relatif seragam dan memiliki variasi yang rendah.

3.4 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Keamanan Data
(X) terhadap Public Trust (Y) pada pengguna aplikasi JAKI di Kelurahan Kalideres. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas sehingga layak digunakan untuk
menganalisis hubungan antara kedua variabel penelitian. Pengujian regresi meliputi koefisien determinasi
(R?), uji kelayakan model (Uji F), uji parsial (Uji t), dan persamaan regresi linear sederhana.

3.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen. Semakin besar nilai koefisien determinasi,
maka semakin besar pula kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (Model Summary)

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 0,926 0,857 0,855 4,282

Sumber: Output SPSS V'ersi 26, Data Primer Diolah Tabun 2026.

Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,926 menunjukkan bahwa hubungan
antara Keamanan Data dan Public Trust sangat kuat. Nilai R Square sebesar 0,857 mengindikasikan
bahwa 85,7% variasi Public Trust dapat dijelaskan oleh Keamanan Data, sedangkan 14,3% sisanya
dipengaruhi faktor lain, seperti kualitas layanan digital, kemudahan penggunaan, kualitas informasi,
pengalaman pengguna, dan kecepatan respons pemerintah. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,855
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menunjukkan bahwa model regresi memiliki tingkat ketepatan yang tinggi. Temuan ini menegaskan
bahwa keamanan data merupakan faktor dominan dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap
aplikasi JAKI, sehingga peningkatan keamanan data menjadi strategi penting dalam mendukung
keberhasilan layanan publik digital.

3.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji I dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan layak (goodness of fi7) dalam
menjelaskan hubungan antara variabel Keamanan Data dengan Public Trust. Model regresi dinyatakan
layak apabila memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji F (ANOVA)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 10870,950 1 10870950 592,893 <,001°
Residual 1815,208 99 18,335
Total 12686,158 100

a. Dependent Variable: Public Trust
b. Predictors: (Constant), Keamanan Data

Sumber: Output SPSS 1Versi 26, Data Primer Diolah Tabun 2026.

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 592,893 dengan tingkat signifikansi
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi sebesar 0,05 sehingga model regresi
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, model mampu menjelaskan hubungan
antara Keamanan Data dan Public Trust secara signifikan.

Besarnya nilai FF menunjukkan bahwa variasi Public Trust secara keseluruhan dapat dijelaskan
oleh variabel Keamanan Data. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi memiliki tingkat
kecocokan (goodness of fif) yang sangat baik. Dengan kata lain, model yang dibangun telah sesuai dengan
data empiris sehingga mampu menjelaskan fenomena yang terjadi pada masyarakat pengguna aplikasi
JAKI.

Selain itu, hasil uji F juga memperkuat bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang baik
dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Oleh karena itu, model regresi layak digunakan sebagai dasar
dalam pengujian hipotesis melalui uji parsial (uji t).

3.3.3 Uji Parsial (Uiji t)
Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Keamanan Data secara individual
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Public Trust masyarakat pengguna aplikasi JAKI.

Tabel 6. Hasil Uji t (Coefficients)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,284 1,355 948 346
Keamanan Data 957 039 926 24,349 <,001

a. Dependent Variable: Public Trust

Sumber: Output SPSS Versi 26, Data Primer Diolah Tabun 2026.

Berdasarkan Tabel 6, variabel Keamanan Data memiliki nilai t hitung sebesar 24,349, lebih besar
dari t tabel sebesar 1,984, dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Keamanan
Data berpengaruh positif dan signifikan terhadap Public Trust, sehingga hipotesis penelitian diterima.
Koefisien regresi yang bernilai positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi masyarakat
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terthadap keamanan data, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan mereka terhadap aplikasi JAKI.
Sebaliknya, rendahnya persepsi keamanan data dapat menurunkan kepercayaan masyarakat. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi JAKI tidak hanya bergantung pada inovasi teknologi,
tetapi juga pada kemampuan pemerintah menjaga kerahasiaan, integritas, dan keamanan data pribadi

pengguna.

3.5 Hasil Analisis Kualitatif
Tabel 7. Profil Informan

No. Kode Responden Kategori Public Keterangan
Trust
1. R 16 Tinggi Pengguna aktif aplikasi
JAKI
2. R 13 Sedang Pengguna aplikasi JAKI
3 R 15 Rendah Pengguna aplikasi JAKI

Sumber: Data primer diolab peneliti (2026).

Setelah analisis kuantitatif menunjukkan bahwa Keamanan Data berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Public Trust, penelitian dilanjutkan dengan wawancara mendalam terhadap tiga
informan yang mewakili tingkat kepercayaan tinggi (R16), sedang (R13), dan rendah (R15). Seluruh
informan menilai keamanan data sebagai aspek penting dalam penggunaan aplikasi JAKI, namun tingkat
kepercayaan dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan, transparansi pengelolaan data, dan manfaat
layanan. Informan R16 meyakini data pribadinya aman karena aplikasi dikelola pemerintah dan belum
pernah mengalami penyalahgunaan data. Sebaliknya, R13 dan R15 masih mengharapkan penjelasan yang
lebih transparan mengenai mekanisme pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data pribadi. R15
juga menilai manfaat aplikasi belum optimal sehingga memengaruhi tingkat kepercayaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa Public Trust dibangun melalui kombinasi keamanan data, transparansi pengelolaan
informasi, pengalaman penggunaan, dan kualitas layanan yang diberikan pemerintah.

3.7 Integrasi Hasil Kuantitatif dan Kualitatif

Sesuai dengan desain Sequential Explanatory Mixed Methods, hasil penelitian kuantitatif dan
kualitatif diintegrasikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan
antara Keamanan Data dan Public Trust. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa Keamanan Data
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pwblic Trust, sedangkan hasil wawancara memberikan
penjelasan mengenai alasan di balik hubungan tersebut.

Integrasi kedua jenis data menunjukkan bahwa tingginya public trust tidak hanya dipengaruhi oleh
keberadaan sistem keamanan aplikasi, tetapi juga oleh pengalaman pengguna, transparansi pengelolaan
data pribadi, serta manfaat layanan yang dirasakan. Informan dengan tingkat kepercayaan tinggi memiliki
persepsi positif terhadap seluruh dimensi keamanan data dan merasakan manfaat nyata dari aplikasi.
Sebaliknya, informan dengan tingkat kepercayaan sedang dan rendah mengharapkan adanya peningkatan
transparansi mengenai pengelolaan data pribadi serta penyempurnaan kualitas layanan aplikasi.

Temuan tersebut memperkuat hasil analisis kuantitatif bahwa keamanan data merupakan faktor
penting dalam membentuk public trust. Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
peningkatan kepercayaan masyarakat memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif, yaitu melalui
penguatan keamanan sistem, peningkatan keterbukaan informasi mengenai perlindungan data pribadi,
serta pengembangan kualitas pelayanan publik digital agar lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keamanan Data berpengaruh positif dan signifikan
terthadap Public Trust pada pengguna aplikasi Jakarta Kini (JAKI) di Kelurahan Kalideres. Analisis
kuantitatif menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel, sedangkan hasil wawancara
memperkuat bahwa keamanan data menjadi pertimbangan utama masyarakat dalam menggunakan
layanan publik digital. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap keamanan data tidak hanya
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meningkatkan keinginan masyarakat menggunakan aplikasi JAKI, tetapi juga memperkuat kepercayaan
terhadap pemerintah sebagai penyedia layanan digital. Hasil ini sejalan dengan Governance Theory yang
menekankan pentingnya akuntabilitas, transparansi, efektivitas, dan perlindungan hak masyarakat dalam
penyelenggaraan pemerintahan digital. Dalam konteks tersebut, perlindungan data pribadi merupakan
bentuk tanggung jawab pemerintah untuk menjamin keamanan informasi pengguna sekaligus
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan digital (OECD, 2022; Venkatesh et al., 2023; Dwivedi et
al., 2023).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa responden dengan tingkat kepercayaan tinggi meyakini
aplikasi JAKI telah dikelola secara baik sehingga data pribadi mereka aman. Sebaliknya, responden dengan
tingkat kepercayaan sedang dan rendah masih mengharapkan transparansi yang lebih besar mengenai
mekanisme pengumpulan, penyimpanan, penggunaan, dan perlindungan data pribadi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kepercayaan masyarakat tidak hanya dibangun melalui penerapan teknologi
keamanan, tetapi juga melalui keterbukaan informasi dari pemerintah. Kondisi tersebut mendukung
konsep Public Trust yang menyatakan bahwa kepercayaan publik dibangun melalui dimensi reliability,
responsiveness, openness, integrity, dan fairness, di mana keterbukaan informasi dan integritas dalam
pengelolaan data menjadi elemen penting dalam pelayanan publik digital (OECD, 2022; Janssen et al.,
2023; AlHogail, 2024).

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa keamanan data merupakan determinan utama keberhasilan implementasi e-government dan smart
government. Masyarakat cenderung memberikan kepercayaan yang lebih tinggi ketika pemerintah mampu
menjamin kerahasiaan data pribadi serta meminimalkan risiko penyalahgunaan informasi. Perlindungan
privasi yang kuat juga meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap layanan digital pemerintah
sekaligus mendorong penggunaan layanan secara berkelanjutan (Mensah et al., 2020; Sharma et al., 2021;
Abu-Shanab, 2022; Alenezi, 2023; Al-Rahmi et al., 2024; Chatterjee et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa Keamanan Data hanya menjelaskan
85,7% wvariasi Public Trust, sedangkan 14,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil
wawancara, faktor-faktor tersebut meliputi kemudahan penggunaan aplikasi, kualitas layanan, kecepatan
respons terhadap pengaduan, stabilitas sistem, serta transparansi tindak lanjut layanan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan keamanan data saja belum cukup untuk membangun kepercayaan
masyarakat secara optimal apabila tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas pelayanan publik secara
menyeluruh. Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta perlu terus memperkuat keamanan siber,
melakukan pembaruan sistem secara berkala, meningkatkan transparansi pengelolaan data pribadi, serta
memperbaiki kualitas layanan digital agar kepercayaan masyarakat terhadap aplikasi JAKI semakin
meningkat. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi pelayanan
publik digital tidak hanya ditentukan oleh inovasi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pemerintah
dalam mengelola data pribadi secara aman, transparan, akuntabel, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat (Hair et al., 2024; Field, 2025; Criado & Gil-Garcia, 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Keamanan Data berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Public Trust pada pengguna aplikasi Jakarta Kini (JAKI) di Kelurahan Kalideres. Hasil analisis
kuantitatif membuktikan bahwa semakin tinggi persepsi masyarakat terhadap keamanan data yang
diterapkan pada aplikasi JAKI, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
layanan publik digital yang diselenggarakan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Variabel Keamanan
Data mampu menjelaskan sebesar 85,7% variasi Public Trust, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa keamanan data merupakan faktor penting
dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap layanan digital pemerintah.

Hasil analisis kualitatif memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa keamanan data
tidak hanya dipandang sebagai aspek teknis, tetapi juga sebagai faktor strategis yang memengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap aplikasi JAKI. Informan yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi
menilai bahwa pengelolaan data pada aplikasi JAKI telah memberikan rasa aman, sedangkan informan
dengan tingkat kepercayaan sedang dan rendah masih mengharapkan peningkatan transparansi terkait
mekanisme pengelolaan dan perlindungan data pribadi. Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
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disarankan untuk terus meningkatkan keamanan sistem informasi, melakukan audit keamanan secara
berkala, memperkuat transparansi pengelolaan data pengguna, serta meningkatkan kualitas layanan dan
kecepatan respons terhadap pengaduan. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi Public Trust dan memperluas cakupan lokasi penelitian agar
diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.
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